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PENGEMBANGAN VIDEO ANIMASI PADA MATERI SISTEM 

PEREDARAN DARAH SEBAGAI MEDIA BELAJAR MANDIRI 

 

Mawar Intan Mujahidah 

16680010 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk video animasi, 

mengetahui kualitas produk video animasi, serta mengetahui respon siswa 

terhadap produk video animasi yang dikembangkan sebagai bentuk media belajar 

mandiri pada materi sistem peredaran darah. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan Research and Developmen (R&D) dengan model pengembangan 

yang dikembangkan oleh Sugiyono dengan mengikuti enam langkah yaitu: 

analisis potensi dan masalah, pengumpulan data dan informasi, desain produk, 

validasi desain, revisi desain dan uji coba produk. Instrumen penilaian yang 

digunakan yaitu lembar angket untuk mengetahui kualitas produk dan respon 

siswa terhadap video animasi pada materi sistem peredaran darah. Produk dinilai 

oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 reviewer, dan 1 guru biologi. Uji coba produk 

dilakukan secara terbatas kepada 15 siswa SMA kelas XI untuk mengetahui 

respon siswa. Berdasarkan penilaian kualitas produk dari ahli materi mendapatkan 

hasil persentase ideal 91,1% dengan kategori sangat baik, penilaian ahli media 

mendapatkan hasil persentase ideal 80% dengan kategori baik, penilaian dari peer 

reviewer mendapatkan hasil persentase ideal 89,7% dengan kategori sangat baik, 

penilaian guru biologi mendapatkan hasil persentase ideal 92,3% dengan kategori 

sangat baik. Penilaian dari semua reviewer terhadap media pembelajaran video 

animasi pada materi sistem peredaran darah menunjukkan persentase ideal rata-

rata 88,9% yang termasuk dalam kategori sangat baik, sedangkan uji coba produk 

terhadap respon siswa mendapatkan persentase penilaian sebesar 99,6% dengan 

kategori sangat setuju. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

video animasi pada materi sistem peredaran darah yang telah dikembangkan layak 

digunakan sebagai media belajar mandiri.  

 

Kata Kunci: Video Animasi, Sistem Peredaran Darah, Media Belajar 

Mandiri 
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ABSTRACT  

 

This study aims to develop animated video products, determine the quality 

of animated video products, and determine student responses to animated video 

products developed as a form of self study media on the material of the blood 

circulatory system. This research is a research and development research and 

development (R&D) with a development model developed by Sugiyono by 

following six steps, namely: potential and problem analysis, data and information 

collection, product design, design validation, design revision and product testing. 

The assessment instrument used is a questionnaire sheet to determine product 

quality and student responses to animated videos on the material of the blood 

circulatory system. Products were assessed by 1 material expert, 1 media expert, 5 

reviewers, and 1 biology teacher. The product trial was limited to 15 high school 

students in class XI to determine student responses. Based on product quality 

assessments from material experts, the ideal percentage results are 91.1% with 

very good category, media expert assessments get 80% ideal percentage results in 

good categories, assessments from peer reviewers get ideal percentage results of 

89.7% in very good categories, Biology teacher's assessment got the ideal 

percentage result of 92.3% with very good category. The assessment of all 

reviewers of the animated video learning media on the blood circulatory system 

material shows an average ideal percentage of 88.9% which is included in the 

very good category, while product trials on student responses get an assessment 

percentage of 99.6% with the category strongly agree. Thus, the results of this 

study indicate that the animated video on the circulatory system material that has 

been developed is feasible to be used as an self study media.  

 

Keywords: Animated Video, The Blood Circulatory System, Self Study 

Media 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini kita hidup dalam era informasi/globalisasi. Dalam era globalisai 

ini, kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi telah memungkinkan 

terjadinya pertukaran informasi yang cepat tanpa terhambat oleh batas ruang dan 

waktu (knowledge-based society). Di zaman modernisasi seperti sekarang, 

manusia sangat bergantung pada teknologi. Hal ini membuat teknologi menjadi 

kebutuhan dasar setiap orang. Dari anak muda sampai orang tua, para ahli hingga 

orang awam pun menggunakan teknologi dalam berbagai aspek kehidupannya. 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globalisasi 

saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaru hnya terhadap dunia pendidikan. 

Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu dan senantiasa 

menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu 

pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran. Tantangan era globalisasi bagi 

guru adalah bagaimana guru dapat mendesain dan memanfaatkan perkembangan 

teknologi dalam kegiatan pembelajaran (Fuad et al., 2020). Perubahan akan 

tuntutan itulah, menjadikan dunia pendidikan memerlukan inovasi dan kreativitas 

dalam proses pembelajarannya agar proses belajar mengajar berjalan sesuai 

dengan tuntutan global abad ke 21 saat ini. 

Tetapi pada saat ini masih banyak sekolah yang belum bisa memanfaatkan 

teknologi karena terhambat berbagai masalah, seperti kurangnya pelatihan bagi 

guru, listrik belum memadai serta tidak ada dukungan pemeliharaan alat/ 
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kurangnya sarana dan prasarana sekolah. Dalam memanfaatkan media 

pembelajaran banyak sekali permasalahan yang dihadapi, salah satunya adalah 

ada pada pendidik itu sendiri. Masih banyak guru yang menggunakan metode 

ceramah saja dalam pembelajarannya, tidak ada media lain yang digunakan 

sebagai alat bantu pembelajaran. 

Banyaknya alat bantu pembelajaran pada masa sekarang ini (terutama media 

modern) tidak menjamin guru termotivasi untuk menggunakannya, bahkan 

semakin berat beban mental guru karena belum bisa menggunakannya, disisi lain 

guru tidak mencari jalan keluarnya seperti kurang kreatifnya guru dalam membuat 

alat peraga atau media pembelajaran yang dikembangkan sendiri. Masih banyak 

guru yang hanya mengandalkan cara mengajar dengan paradigma lama, dimana 

guru merupakan satusatunya sumber belajar bagi siswa. Inilah yang terjadi pada 

kebanyakan guru-guru di Indonesia, banyak sumber belajar yang sudah tersedia 

juga belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk keperluan belajar. Namun disamping 

memanfaatkan sumber belajar yang sudah ada, guru juga dituntut untuk mencari 

dan merencanakan sumber belajar dan media pembelajaran hasil rancangan 

sendiri agar siswa termotivasi dan semangat untuk belajar serta pola pembelajaran 

tidak monoton dan menjenuhkan. 

Pembelajaran formal (di sekolah) pada dasarnya merupakan proses interaksi 

antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa. Interaksi ini akan selalu 

berkaitan dengan istilah komunikasi yang akan melibatkan unsur konumikan dan 

komunikator yang di dalamnya terdapat pesan yang disampaikan. Untuk 

menyampaikan pesan tersebut diperlukan adanya media atau alat. 
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Namun pendekatan pembelajaran yang paling banyak disukai/ paling sering 

dilakukan oleh guru-guru adalah pembelajaran konservatif. Media yang sering 

digunakan dalam pembelajaran konservatif adalah papan tulis dan buku 

pembelajaran saja. Guru biasanya hanya menuliskan materi pembelajaran 

kemudian berceramah menjelaskan materi pembelajaran, sehingga guru terkesan 

lebih aktif dan siswa cenderung pasif karena hanya mendengarkan dan mencatat 

apa yang dijelaskan oleh guru. Pembelajaran yang masih konservatif ini 

sebenarnya kurang cocok bahkan tidak layak digunakan sepenuhnya dalam suatu 

proses pembelajaran dan perlu diubah. 

Pembelajaran disekolah yang masih konservatif kurang cocok jika 

digunakan untuk menjelaskan objek kajian Ilmu Pengetahuan Alam yang tidak 

dapat diamati secara kasat mata atau tanpa menggunakan alat bantu. Ilmu Biologi 

sebagai salah satu rumpun Ilmu pengetahuan Alam mempunyai objek-objek 

kajian yang tidak dapat diamati secara kasat mata, proses-proses yang kompleks 

seperti pada materi sistem peredaran darah memerlukan penggunaan media yang 

mampu membantu siswa dalam memahami objek-objek yang ada didalam materi 

tersebut. 

Berdasarkan analisis kurikulum 2013, materi sistem peredaran darah 

dibelajarkan pada siswa di jenjang SD, SMP dan SMA. Materi sistem peredaran 

darah ini merupakan suatu konsep yang bersifat abstrak atau tidak dapat diamati 

secara langsung. Ini merupakan tantangan untuk guru dalam membelajarkannya 

dan untuk siswa dalam mempelajari dan memahaminya. Selain itu, kesulitan 

penguasaan materi ini juga disebabkan oleh sistem peredaran darah yang memiliki 
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kompleksitas tinggi, melibatkan banyak organ, molekul dan proses yang 

berkesinambungan.  

Hasil analisis kebutuhan siswa yang dilakukan oleh peneliti melalui 

kegiatan wawancara dengan beberapa guru biologi di salah satu sekolah yang 

berada di daerah Yogyakarta, Pekalongan dan Ciamis juga beberapa siswa di 

salah satu sekolah di Yogyakarta diketahui bahwa permasalahan yang dihadapi 

oleh siswa dalam proses pembelajaran Biologi dikelas adalah siswa mengalami 

kesulitan dalam mempelajari dan memahami materi sistem peredaran darah, 

karena konsep pembelajarannya yang kompleks dan mekanisme yang terjadi di 

dalamnya tidak bisa dilihat secara langsung, dimana materi yang ada pada mata 

pelajaran Biologi umumnya memang bersifat abstrak, juga ditambah dengan 

minimnya kegiatan praktikum yang dilakukan di laboratorium sekolah yang 

menyebabkan terbatasnya pengetahuan yang di dapatkan oleh siswa, ditambah 

lagi permasalahan penggunaan sumber belajar yang kurang variatif dan masih 

konservatif tidak bisa digunakan sepenuhnya dalam menjelaskan proses yang 

terjadi pada sistem peredaran darah secara kompleks, sehingga dengan ini siswa 

membutuhkan alat/ media pembelajaran yang dapat membantu untuk memperjelas 

materi sistem peredaran darah tersebut. 

Tidak semua jenis media bisa diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran, maka dengan adanya permasalahan tersebut, sebagai pendidik atau 

guru harus mampu menganalisis berbagai jenis penggunaan media yang tepat dan 

sesuai untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan karakteristik 

materi pembelajaran (Wulandari et al., 2020). Proses kegiatan pembelajaran 
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berbasis teknologi saat ini sedang dilaksanakan di seluruh Indonesia karena 

dampak dari pandemi Covid-19 (Jundu et al., 2020). Oleh karena itu guru perlu 

menerapkan berbagai metode supaya siswa tidak kehilangan minat dan motivasi 

untuk mengikuti pembelajaran, sehingga siswa bisa tetap bisa belajar dengan 

semangat dan materi yang disampaikan bisa lebih mudah dipahami, sehingga 

tujuan pembelajaran akan tercapai. 

Salah satu jenis media pembelajaran yang efektif digunakan oleh siswa 

dalam memahami materi sistem peredaran darah yang sangat kompleks 

sebagaimana disebutkan diatas adalah media pembelajaran berbentuk video 

animasi (Arini et al., 2017). Media pembelajaran video animasi mempunyai 

kemampuan untuk memaparkan suatu proses yang rumit atau kompleks serta sulit 

dijelaskan hanya dengan gambar dan kata-kata saja. Dalam materi sistem 

peredaran darah terdapat proses-psoses yang rumit dan kompleks, misalnya saja 

dalam menjelaskan denyut jantung, proses membuka dan menutupnya katup 

jantung, proses kontaksi dan relaksasi, pembuluh darah, mekanisme peredaran 

darah besar dan kecil, test golongan darah dan masih banyak lagi proses-proses 

yang kompleks dan mekanisme yang tidak bisa dilihat secara langsung yang 

terjadi pada sistem peredaran darah ini. 

Oleh karena itu dengan pemilihan pembuatan media pembelajaran video 

animasi sangat diperlukan untuk dapat membantu meningkatkan pemahaman 

siswa dalam memahami materi sistem peredaran darah karena video animasi 

mempunyai kemampuan untuk menjelaskan materi yang secara nyata, dengan 

adanya fasilitas suara, gambar, teks dan animasi. Tampilannya yang menarik juga 
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dapat memotivasi siswa agar tidak bosan belajar sehingga memudahkan siswa 

dalam mempelajari materi sistem peredaran darah tersebut. Selain itu, media 

video animasi juga dapat menjadikan proses pembelajaran secara aktif dan 

inovatif. 

Dari latar belakang diatas penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Video Animasi Pada Materi Sistem Peredaran 

Darah Sebagai Media Belajar Mandiri”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengembangan video animasi pada materi sistem peredaran 

darah sebagai media belajar mandiri ? 

2. Bagaimana kualitas produk pengembangan video animasi pada materi 

sistem peredaran darah sebagai media belajar mandiri ? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap produk pengembangan video animasi 

pada materi sistem peredaran darah sebagai media belajar mandiri ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengembangkan video animasi pada materi sistem peredaran darah sebagai 

media belajar mandiri 

2. Mengetahui kualitas produk pengembangan video animasi pada materi 

sistem peredaran darah sebagai media belajar mandiri 
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3. Mengetahui respon siswa terhadap produk pengembangan video animasi 

pada materi sistem peredaran darah sebagai media belajar mandiri 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah dilaksanakan penelitian, berharap penelitian ini dapat bermanfaat 

dalam dunia pendidikan diantaranya: 

1. Bagi siswa, sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar, 

meningkatkan pemahaman terhadap materi sistem peredaran darah dan 

wahana pengetahuan yang dapat memberikan informasi tentang peningkatan 

mutu pendidikan dengan penerapan media video animasi dalam proses 

pembelajaran. 

2. Bagi guru, dapat memberikan masukkan untuk lebih kreatif dan inovatif 

dalam memilih strategi pembelajaran, sebagai salah satu upaya dalam 

memperbaiki dan memudahkan pembelajaran biologi sehingga pencapaian 

hasil belajar dapat ditingkatkan. 

3. Bagi peneliti, pengembangan media video animasi ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai suatu pengalaman berharga bagi seorang calon guru yang 

selanjutnya dapat dijadikan masukan untuk mengembangkan media 

pembelajaran di masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Video Animasi Pada Materi Sistem Peredaran Darah Sebagai Media 

Belajar Mandiri dikembangkan menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (Research dan Development/ R&D). Pengembangan Video 

Animasi ini menggunakan 6 tahapan yaitu analisis potensi dan masalah, 

pengumpulan data dan informasi, desain produk, validasi desain, revisi 

desain dan uji coba produk. Hasil produk akhir berupa Video Animasi 

Pada Materi Sistem Peredaran Darah Sebagai Media Belajar Mandiri yang 

dikembangkan menggunakan tiga aplikasi, yaitu SuperMii, PixelLab dan 

KineMaster. 

2. Kualitas produk pengembangan Video Animasi Pada Materi Sistem 

Peredaran Darah Sebagai Media Belajar Mandiri berdasarkan penilaian 

dari seluruh reviewer yang meliputi ahli materi, ahli media, guru biologi 

dan peer reviewer memperoleh persentase keidealan sebesar 88,9% yang 

termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) untuk digunakan sebagai 

bentuk media belajar mandiri. 

3. Siswa memberikan respon positif terhadap Video Animasi Pada Materi 

Sistem Peredaran Darah Sebagai Media Belajar Mandiri yang telah 

93 



94  

 
 

dikembangkan dan memperoleh persentase keidealan rata-rata sebesar 

99,6% yang termasuk dalam kategori Sangat Setuju (SS). 

B. Saran 

1. Produk perlu diuji cobakan lebih luas lagi untuk mengetahui lebih jauh 

kelayakan produk yang dikembangkan. Dengan diuji cobakan secara lebih 

luas lagi, pastinya akan bertambahnya masukan dan saran terhadap produk 

yang dikembangkan sehingga dengan begitu bisa menghasilkan produk 

media pembelajaran yang lebih baik lagi. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengukur efektivitas penggunaan 

media. 
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